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Abstract: This study aims to examine the effectiveness of using Google Sites as an innovative
medium in the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) for fifth-grade students at
SDN 33 Pontianak Utara, with a focus on developing critical thinking skills. The study employs
a quantitative approach with a quasi-experimental design, where the experimental group uses
Google Sites as a learning platform, while the control group uses conventional methods. Google
Sites is used as a learning medium that allows students to access materials and complete analytical
tasks online. Data were collected through pretests and posttests to measure the improvement in
students' critical thinking skills. The analysis results indicate that students using Google Sites
showed significant improvement in critical thinking skills compared to the control group. This
study demonstrates that digital media, such as Google Sites, can effectively enhance students'
understanding and critical thinking skills, supporting the achievement of educational goals in line
with the Merdeka curriculum.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan Google Sites sebagai
media inovatif dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada siswa kelas 5 di SDN
33 Pontianak Utara, dengan fokus pada pengembangan dimensi bernalar kritis. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen, di mana kelompok
eksperimen menggunakan Google Sites sebagai platform pembelajaran, sedangkan kelompok
kontrol menggunakan metode konvensional. Google Sites digunakan sebagai media pembelajaran
yang memungkinkan siswa mengakses materi dan menyelesaikan tugas-tugas analitis secara
daring. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan keterampilan
bernalar kritis pada siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan Google
Sites mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan bernalar kritis dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital seperti Google
Sites dapat secara efektif meningkatkan pemahaman dan keterampilan berpikir kritis siswa, serta
mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang sesuai dengan kurikulum Merdeka.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah elemen kunci dalam membangun generasi muda yang tidak
hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki karakter kuat sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila (Furnamasari et al., 2024). Untuk menjawab tantangan global yang terus
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berkembang, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia
telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, yang memberikan lebih banyak
kebebasan kepada guru dan siswa dalam proses belajar mengajar (Sucipto et al., 2024).
Salah satu pilar penting dalam kurikulum ini adalah Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), yang bertujuan untuk membentuk siswa yang memiliki karakter Pancasila
melalui pengembangan berbagai dimensi, termasuk dimensi bernalar kritis. Dimensi
bernalar kritis menjadi sangat penting di era informasi digital, di mana siswa harus
mampu menganalisis informasi dengan cermat, berpikir secara logis, dan mengambil
keputusan berdasarkan fakta yang valid (Gumilar, 2024). Keterampilan ini semakin
mendesak untuk dikembangkan, mengingat arus informasi yang kompleks di dunia digital
menuntut siswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri dan mampu memilah informasi
yang relevan(Saktika, 2018). Namun, kenyataannya banyak siswa kelas 5 di sekolah dasar
belum mencapai ketuntasan minimal dalam penguasaan keterampilan bernalar kritis,
seperti yang diharapkan oleh Kurikulum Merdeka.

Salah satu penyebab rendahnya pencapaian tersebut adalah penggunaan metode
pembelajaran konvensional yang masih dominan di banyak sekolah. Metode ini
cenderung lebih berpusat pada guru dan minim interaksi yang memancing siswa untuk
berpikir kritis (Marwah Sholihah et al, 2022). Siswa lebih pasif, sehingga kemampuan
mereka untuk menganalisis dan bernalar kritis tidak berkembang optimal. Tidak
tercapainya ketuntasan minimal ini menjadi masalah yang perlu segera diatasi, terutama
karena keterampilan bernalar kritis sangat diperlukan dalam membentuk generasi yang
mampu beradaptasi dengan perubahan zaman (Kurniawaty et al., 2022).

Untuk mengatasi tantangan tersebut, penggunaan media digital dalam
pembelajaran dapat menjadi solusi yang efektif (Anam et al., 2021). Google Sites, sebagai
platform pembelajaran berbasis web, menawarkan berbagai kelebihan yang mendukung
proses pembelajaran yang interaktif dan mandiri (Risgi Choirunnisa & Sri Widiyanti,
2023). Salah satu keunggulan utama Google Sites adalah kemampuannya untuk
memudahkan siswa dalam mengakses materi pelajaran dan tugas-tugas secara fleksibel
(Suryana et al., 2023). Siswa dapat mengakses konten pembelajaran kapan saja dan di
mana saja, tanpa terbatas pada waktu dan tempat tertentu, sehingga mereka dapat belajar
dengan ritme yang sesuai dengan kemampuan mereka (Prasetio et al., 2012). Hal ini
memungkinkan siswa untuk mengulang materi yang sulit, mengerjakan tugas secara
mandiri, dan menyelesaikan proyek analitis melalui platform digital (Anggraini et al.,
2021).

Selain itu, Google Sites memungkinkan guru untuk merancang materi
pembelajaran yang terstruktur dengan baik, termasuk penyajian video, gambar, dan teks
yang mendukung pemahaman siswa terhadap topik yang dipelajari (Adzkiya et al, 2021).
Guru juga dapat mengintegrasikan tugas analitis yang mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan memecahkan masalah. Melalui interaksi yang lebih mandiri, siswa diharapkan
dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka dengan lebih efektif
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional (Nafisa, 2019). Namun,
meskipun potensi teknologi seperti Google Sites sangat besar, masih banyak sekolah
dasar yang belum sepenuhnya mengoptimalkan penggunaan media ini. Pembelajaran di
SDN 33 Pontianak Utara, misalnya, masih didominasi oleh metode konvensional yang
kurang interaktif dan kurang memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis secara
mandiri. Akibatnya, keterampilan bernalar kritis siswa belum mencapai ketuntasan
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minimal yang diharapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan Google Sites dalam
mendukung pengembangan keterampilan bernalar kritis siswa kelas 5 sekolah dasar.
Melalui pendekatan quasi-eksperimen, penelitian ini membandingkan hasil pembelajaran
antara kelompok eksperimen yang menggunakan Google Sites dengan kelompok kontrol
yang menggunakan metode konvensional. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi empiris mengenai manfaat penggunaan Google Sites sebagai media
pembelajaran inovatif yang dapat memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri,
mengakses materi dan tugas secara mudah, serta meningkatkan keterampilan bernalar
Kritis sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-
eksperimen untuk menguji efektivitas penggunaan Google Sites dalam mengembangkan
keterampilan bernalar kritis siswa kelas 5 sekolah dasar (Hasnaa et al, 2022). Desain
quasi-eksperimen yang digunakan melibatkan dua kelompok: kelompok eksperimen yang
menggunakan Google Sites sebagai media pembelajaran dan kelompok kontrol yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Adapun desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control group design, di mana
kedua kelompok, baik eksperimen maupun kontrol, diberi pretest terlebih dahulu untuk
mengukur keterampilan bernalar kritis awal (Wulandari, 2013). Setelah perlakuan
diberikan kepada kelompok eksperimen, dan kelompok kontrol belajar menggunakan
metode konvensional, dilakukan posttest untuk melihat peningkatan keterampilan
berpikir kritis. Subjek penelitian terdiri dari 50 siswa kelas 5 yang dibagi menjadi dua
kelompok: kelompok eksperimen (25 siswa) dan kelompok kontrol (25 siswa). Pemilihan
subjek dilakukan secara acak untuk memastikan hasil yang representatif (Aszhara et al.,
2024).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes keterampilan bernalar
kritis yang disusun berdasarkan indikator yang relevan dengan tujuan pembelajaran.
Instrumen ini digunakan untuk mengukur hasil pretest dan posttest, yang kemudian
dianalisis secara kuantitatif (Arum et al., 2022). Data dikumpulkan melalui pretest dan
posttest yang diberikan kepada kedua kelompok. Data pretest digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum perlakuan, sedangkan posttest digunakan
untuk mengukur peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah perlakuan (Vebrianto,
2015). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan uji
inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data rata-rata,
standar deviasi, minimum, dan maksimum dari hasil pretest dan posttest di kedua
kelompok. Uji inferensial yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas,
paired sample t-test, dan independent t-test untuk melihat perbedaan signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol (Nurhayati et al, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, akan dipaparkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data
pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, uji normalitas, paired sample t-test, dan independent t-test, secara
keseluruhan penelitian menggunakan SPSS.
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Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum
mengenai nilai pretest dan posttest dari kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol (Kurniasari et al., 2022). Tabel berikut menyajikan hasil analisis
statistik deskriptif:

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
Pretes_ekp 25 59 65 61,88 1,666
erimen
Postes_Ek 25 79 85 81,88 1,666
sperimen
Pretes_Ko 25 55 58 56,28 1,021
ntrol
Postes_Ko 25 58 61 59,28 1,021
ntrol
Valid N 25
(listwise)

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen
adalah 61,88, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 81,88. Pada kelompok
kontrol, nilai rata-rata pretest adalah 56,28, sedangkan nilai rata-rata posttest hanya
meningkat menjadi 59,28. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang lebih
besar pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol setelah
perlakuan diberikan.

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data pretest dan posttest dari
kedua kelompok berdistribusi normal(Nasirudin et al., 2019). Hasil uji normalitas
menggunakan metode Shapiro-Wilk disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil 1 0,129 25 2007 0,953 25 0,291
2 0,129 25 2007 0,953 25 0,291
3 0,200 25 0,011 0,871 25 0,005
4 0,200 25 0,011 0,871 25 0,005
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Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pada kelompok eksperimen
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05. Namun,
pada kelompok kontrol, data tidak berdistribusi normal karena nilai signifikansinya lebih
kecil dari 0,05. Meskipun demikian, analisis inferensial tetap dapat dilanjutkan dengan
mempertimbangkan sifat distribusi data yang tidak normal pada kelompok kontrol.

Uji paired sample t-test dilakukan untuk menguji perbedaan rata-rata antara
pretest dan posttest dalam kelompok yang sama(Endang et al., 2022). Hasil uji paired
sample t-test untuk kelompok eksperimen dan kontrol disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Uji Paired Sample T Test

Paired Samples Statistics
Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean

Pair 1 Pretes_ekp 61 88° 25 1,666 0,333
erimen ]

Postes_Ek a1 8g8® 25 1,666 0,333
sperimen ]

Pair 2 Pretes Ko 56 28° 25 1,021 0,204
ntrol ]

Postes_Ko 50 28° 25 1,021 0.204
ntrol ]

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest pada kelompok eksperimen. Siswa yang menggunakan Google Sites
sebagai media pembelajaran menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan bernalar kritis setelah perlakuan.

Uji independent t-test digunakan untuk menguji perbedaan signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol(Fitasari et al, 2023). Hasil uji ini
ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4. Uji Independet Sample T Test

Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean | Std. Error

F Sig. t df tailed) |Difference|Difference| Lower Upper

Hasil_Belaj| Equal 4838 0,033 -57.816 48 0,000 -22 600 0,391 -23,386 | -21,814
ar variances
assumed

Equal -57.,816 39,805 0,000 -22 600 0,391 -23,380 | -21,810
variances

not

assumed

Hasil uji independent t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan nilai signifikansi 0,000 (p <
0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan Google Sites secara signifikan lebih
efektif dalam meningkatkan keterampilan bernalar kritis siswa dibandingkan dengan
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metode pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites sebagai media
pembelajaran dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) efektif dalam
meningkatkan keterampilan bernalar kritis siswa. Peningkatan signifikan pada kelompok
eksperimen setelah menggunakan Google Sites menunjukkan bahwa media digital ini
dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif dan mandiri. Penelitian ini
sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan efektivitas media digital dalam
pembelajaran, seperti yang dilaporkan oleh Anam et al. (2021), bahwa platform berbasis
web dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Namun, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dalam konteks Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Google Sites, yang dirancang untuk menyajikan materi terstruktur, mempermudah siswa
untuk mengakses dan memahami materi yang kompleks. Dalam konteks Kurikulum
Merdeka, penggunaan teknologi ini mendukung pengembangan dimensi berpikir kritis
dan analitis dalam Profil Pelajar Pancasila. Hasil penelitian ini memperluas temuan dari
Hasnaa et al. (2022) dan Anggraini et al. (2021), dengan menyoroti integrasi teknologi ke
dalam pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan karakter siswa. Meskipun
demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya
melibatkan siswa kelas 5 di satu sekolah dasar, sehingga hasilnya belum tentu dapat
digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Kedua, penggunaan Google Sites mungkin
belum optimal karena keterbatasan fasilitas teknologi di sekolah, seperti akses internet
yang tidak merata (Prasetio et al., 2012). Ketiga, penelitian ini belum mengukur dampak
jangka panjang dari penggunaan teknologi ini terhadap keterampilan bernalar kritis siswa.
Keterbatasan ini perlu diperhatikan dalam implementasi di masa depan.

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi penggunaan Google Sites di
berbagai tingkat pendidikan dan konteks pembelajaran yang berbeda. Selain itu, studi
lebih lanjut dapat mengeksplorasi penggunaan fitur-fitur interaktif lainnya pada platform
ini untuk mendukung dimensi lain dari Profil Pelajar Pancasila, seperti kreativitas, kerja
sama, dan kemampuan komunikasi. Penelitian longitudinal juga diperlukan untuk
mengukur keberlanjutan dampak penggunaan teknologi ini terhadap pengembangan
kompetensi siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting
dalam pengembangan media pembelajaran inovatif yang mendukung pencapaian tujuan
pendidikan abad ke-21, khususnya dalam konteks penguatan keterampilan berpikir kritis
siswa di sekolah dasar. Penelitian ini memberikan landasan bagi inovasi lebih lanjut
dalam pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites sebagai media
pembelajaran inovatif dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) memiliki
dampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan bernalar kritis siswa kelas 5 di
sekolah dasar. Dalam konteks pembelajaran abad ke-21 yang semakin mengedepankan
literasi digital, Google Sites menawarkan platform yang dapat diakses secara luas oleh
siswa untuk belajar secara mandiri. Dengan kemampuannya dalam menyediakan materi
yang interaktif dan terstruktur, platform ini memfasilitasi siswa untuk terlibat dalam
pembelajaran yang lebih dalam, memaknai materi dengan lebih baik, dan melatih
keterampilan analitis mereka. Dari hasil analisis, terlihat bahwa siswa yang belajar
menggunakan Google Sites menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dalam
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keterampilan berpikir kritis dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Ini dibuktikan melalui perbedaan signifikan antara hasil
posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen, yang
menggunakan Google Sites sebagai media pembelajaran, mengalami lonjakan nilai yang
lebih besar setelah intervensi, menandakan bahwa pendekatan ini efektif dalam
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis yang menjadi salah satu dimensi
penting dalam profil pelajar Pancasila.

Selain itu, fleksibilitas yang ditawarkan oleh Google Sites memberikan
kemudahan bagi siswa dalam mengakses materi dan tugas, yang pada akhirnya
memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan kebutuhan mereka.
Dalam dunia pendidikan yang semakin terhubung secara digital, media seperti Google
Sites juga memfasilitasi siswa untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam proses belajar
mereka, yang sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka dalam mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan global.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi teknologi melalui
penggunaan Google Sites tidak hanya membantu meningkatkan keterampilan berpikir
Kritis siswa, tetapi juga mendukung tercapainya tujuan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila dalam membentuk karakter siswa yang mampu berpikir kritis, analitis, dan
rasional dalam menghadapi tantangan di masa depan. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam upaya penerapan media digital yang adaptif dan inovatif dalam
konteks pembelajaran di sekolah dasar.
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